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Abstract. The role of English is important in many things, including improving economic 
transportation. In Indonesia, transportation for domestic and foreign investors. So in this 
case Indonesia must prepare all fields, such as human resources, especially the ability to 
communicate in English. communication in English plays an important role in the 
movement of the economy, especially in the field of transportation to encourage the 
progress of transportation facilities in Indonesia, which in turn can increase national 
economic growth and the global economy. English Communication Skills absolutely must 
be planned by the government or private or corporate. Furthermore, if the human 
resources, especially those engaged in transportation in Indonesia, are good, then they 
will increase the progress of transportation and the Indonesian economy at the same time. 
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Abstrak. Peran bahasa Inggris sangatlah penting dalam berbagi hal termasuk dalam 
meningkatkan ekonomi trasnportasi. Di Indonesia perekonomian transportasi bergantung 
pada investor dalam negeri maupun investor asing. Maka dalam hal ini Indonesia harus 
mempersiapkan segala bidang, seperti SDM, khususnya Kemampuan Komunikasi 
Bahasa Inggris. komunikasi bdalam berbahsa Inggris berperan penting dalam pergerakan 
ekonomi khususnya di bidang transportasi untuk mendorong kemajuan infrastruktur 
sehingga mempermudah transportasi di Indonesia yang kemudian dapat meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi nasional maupun ekonomi global . Kemampuan Komunikasi 
Bahasa Inggris mutlak harus direncanakan secara berkesinambungan oleh pemerintah 
maupun swasta atau korporasi. Lebih jauh lagi, apabila SDM khususnya yang bergerak 
di bidang transportasi di Indonesia ini kemampuan Komunikasi Bahasa Inggris baik, 
maka mereka akan meningkatkan kemajuan transportasi dan ekonomi  Indonesia secara 
bersamaan. 
 
Kata kunci: bahasa inggris, ekonomi transportasi, investor. 
 
 

PENDAHULUAN 
Dalam perencanaan transportasi untuk memenuhi permintaan kebutuhan 

transportasi yang semakin meningkat sejalan dengan pertumbuhan penduduk, 
pertumbuhan ekonomi memerlukan pembangunan jalan, terminal, pelabuhan, penataan 
dan fasilitas untuk mendukung sistem transportasi yang efisien, aman, lancar dan ramah 
lingkungan. Sistem transportasi yang efisien ini menggunakan pertimbangan ekonomi 
sebagai acuan dalam investasi sarana dan prasarana transportasi. 
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Tentu saja dalam perencanaannya dibutuhkan prinsip-prinsip analisis dan konsep 
ekonomi praktis yang sangat dibutuhkan didalamnya. Perekonomian ini  juga terkait erat 
dengan istilah ekonomi transportasi dimana ekonomi transportasi ini adalah cabang ilmu 
ekonomi yang berfokus pada proyek-proyek yang melibatkan transportasi untuk 
kebutuhan produksi, distribusi, dan konsumsi masyarakat umum. Karena itu, pemerintah 
harus memprioritaskan transportasi sebagai aspek penting dalam perekonomian. 
Ekonomi transportasi meliputi prinsip-prinsip analisis dan penerapan konsep ekonomi 
teknis dalam penggunaan/pengoperasian moda transportasi, optimalisasi lintas dan 
infrastruktur transportasi termasuk menentukan dan mengukur parameter biaya. 

Untuk mewujudkan ekonomi trasnsportasi yang baik juga dibutuhkan tenaga-
tenaga ahli dan terampil dibidangnya yang “melek” akan teknologi dan tidak “gaptek” 
akan teknologi transportasi di masa modern sekarang ini. Sikap “aware” akan teknologi 
ini tentu saja diimbangi dengan pengetahuan bahasa asing yang harus dimiliki setiap 
individu yang menopang perekonomian trasnportasi.  

Sebagaimana dalam perkataan Menhub dalam pidatonya di Indonesian 
Transportation English Olympics (ITEO) Tahun 2021, “Pengalaman, pengetahuan, 
nilai, keyakinan, dan keterampilan yang relevan untuk membangun kapasitas untuk 
berkontribusi pada pengembangan masyarakat multi-budaya dalam berbagai tatanan 
ekonomi dan sosial akan lebih dapat diperoleh jika memiliki kompetensi bahasa Inggris 
sebagai bahasa global”. Selain itu Menhub mengatakan kebutuhan SDM transportasi 
harus berkembang sesuai perkembangan zaman dengan memiliki personal dan social 
skills termasuk 4C yaitu critical thinking (kemampuan berpikir kritis), kreativitas 
(creative), kolaborasi (collaborating/cooperating ability), dan komunikasi 
(communication skill). 

Begitu pentingnya bahasa inggris di setiap lini, membuat para pelaku 
transportasi dan pelaku pendidikan  yang berorientasi pada bidang transportasi bergerak 
untuk mewujudkan individu yang cakap dan siap bersaing di dunia internasional dengan 
membekali mereka bahasa inggris. Maka dari itu, belajar bahasa Inggris tentu saja akan 
memudahkan kita untuk berinteraksi dengan orang-orang dari Indonesia dan negara lain 
dalam situasi bisnis, lingkungan akademik, pertukaran ide, perkenalan, dan situasi 
lainnya. Kecakapan bahasa Inggris yang efektif di Indonesia dapat mendorong 
pertumbuhan ekonomi negara. karena pihak asing atau investor yang ingin berinvestasi 
saham atau melakukan bisnis di Indonesia mungkin ingin berkomunikasi menggunakan 
bahasa Inggris. Individu yang baik dan cakap dan siap bersaing di dunia global inilah 
yang nantinya akan membawa sebuah sistem transportasi ke dunia internasional dan 
kemudian membawa perekonomian nasional meningkat dan sejahtera. 
Pengertian Bahasa Inggris 

Bahasa Inggris adalah bahasa Jermanik yang pertama kali digunakan di Inggris 
pada awal Abad Pertengahan dan saat ini menjadi bahasa yang paling umum digunakan 
di seluruh dunia. Bahasa Inggris dituturkan sebagai bahasa pertama oleh mayoritas 
penduduk di banyak negara, termasuk Inggris Raya, Irlandia, Amerika Serikat, Kanada, 
Australia, Selandia Baru, dan sejumlah negara Karibia; dan merupakan bahasa resmi 
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dari hampir 60 negara berdaulat. Bahasa Inggris adalah bahasa ibu ketiga yang paling 
banyak digunakan di dunia, setelah bahasa lain Mandarin dan Spanyol. Bahasa Inggris 
juga digunakan sebagai bahasa kedua dan resmi oleh Uni Eropa, Persemakmuran 
Bangsa-Bangsa dan Perserikatan Bangsa-Bangsa, dan berbagai organisasi lainnya. 

Bahasa Inggris pertama kali berkembang di Kerajaan Inggris Anglo-Saxon dan 
di daerah yang sekarang membentuk Skotlandia Tenggara. Setelah pengaruh Inggris 
menyebar pada abad ke-17 dan ke-20 melalui Kerajaan Inggris, bahasa Inggris 
menyebar luas ke seluruh dunia. Selain itu, meluasnya penggunaan bahasa Inggris 
disebabkan oleh penyebaran budaya dan teknologi Amerika yang mendominasi 
sepanjang abad ke-20. 
Hal-hal inilah yang menyebabkan bahasa Inggris menjadi bahasa utama dan secara tidak 
resmi (de facto) dianggap sebagai lingua franca di berbagai belahan dunia. 

Secara historis, bahasa Inggris berasal dari perpaduan berbagai dialek terkait, 
sekarang secara kolektif dikenal sebagai Inggris Kuno, yang dibawa ke pantai timur 
Pulau Inggris oleh pemukim Jerman (Anglo-Saxon) pada abad ke-5; kata 'Inggris' 
berasal dari Angles. Anglo-Saxon sendiri berasal dari wilayah Angeln (saat ini 
SchleswigHolstein, Jerman). Bahasa Inggris awal juga dipengaruhi oleh bahasa Norse 
Kuno setelah bangsa Viking menaklukkan Inggris pada abad ke-9 dan ke-10. 
 
Bahasa sebagai ukuran kemajuan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian “benchmark” 
adalah sesuatu yang dijadikan dasar untuk mengukur (menilai, dsb): tolak ukur; standar. 
Istilah kriteria dalam penilaian sering juga disebut dengan tolok ukur, atau standar. Dari 
nama-nama yang digunakan dapat langsung diketahui bahwa Kriteria, tolak ukur, atau 
standar adalah sesuatu yang dijadikan sebagai tolak ukur atau batas minimal untuk 
melihat sesuatu yang diukur. Kriteria atau standar dapat disamakan dengan “ukuran”. 
Jika timbangan digunakan untuk menentukan berat beras, panjang benda yang 
digunakan adalah satu meter, maka kriteria atau tolak ukur yang digunakan untuk 
mengukur kondisi benda yang dinilai. 

Mengenai batas yang ditunjukkan oleh Benchmark atau Kriteria, sebagian orang 
mengatakan bahwa benchmark adalah “batas atas”, yaitu batas maksimum yang harus 
dicapai. Sedangkan yang lain mengatakan bahwa tolak ukur atau kriteria adalah batas 
bawah, yaitu batas minimal yang harus dicapai. 

Bentuk jamak untuk mengukur atau kriteria karena menunjukkan batas atas dan 
batas bawah serta batas di antara keduanya. Hasilnya, kriteria menampilkan gradasi atau 
tingkatan dalam bentuk kata atau predikat keadaan. Masalah tolak ukur dalam penilaian 
atau evaluasi adalah bagaimana menentukan rangking suatu kondisi atau rentang nilai 
agar data tersebut dapat dijangkau oleh orang lain dan bermakna dalam pengambilan 
keputusan guna menentukan kebijakan di masa yang akan datang. Jika evaluator tidak 
bermaksud membuat kriteria tertentu, sebaiknya menggunakan kriteria umum yang 
sudah dikenal, seperti skala 1 sampai 10 atau skala 1 sampai 100. 
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Kemampuan berbahasa Inggris di Indonesia semakin meningkat dari tahun ke 
tahun. Hasil survei tahun 2016 menunjukkan bahwa tiga besar negara dengan 
penguasaan bahasa Inggris tertinggi di Asia adalah Singapura, Malaysia dan disusul 
Filipina. Di sisi lain, Indonesia meraih skor lebih rendah dibandingkan beberapa negara 
tetangga di kawasan ASEAN, termasuk Vietnam yang berada di posisi 31 yang 
tergolong 'level menengah'. Indeks Kecakapan Bahasa Inggris EF menghitung tingkat 
bahasa Inggris rata-rata orang dewasa menggunakan data dari dua tes bahasa Inggris EF 
yang berbeda. 

Tes pertama dapat diakses secara gratis di internet. Tes kedua adalah tes tingkat 
penempatan yang digunakan oleh EF selama proses pendaftaran siswa baru untuk 
program bahasa Inggris. Kedua tes mencakup bagian tata bahasa, kosa kata, membaca 
dan mendengarkan. Indeks ini hanya mempertimbangkan data dari negara-negara yang 
memiliki setidaknya 400 peserta tes. Hasil tes dari negara dengan peserta kurang dari 
100 pada salah satu dari dua tes juga dikeluarkan, terlepas dari jumlah peserta tes. 
“Meningkatkan kemampuan bahasa Inggris, baik lisan maupun tulisan, sangat penting 
untuk menarik investasi asing, perusahaan multinasional, dan menciptakan lapangan 
kerja bergaji tinggi yang merupakan visi masa depan pemerintah Indonesia melalui 
investasi bisnis dengan tingkat layanan yang lebih baik,” kata Direktur Riset Pendidikan 
dan Pengembangan di EF English. Global Pertama, Steve Crooks. Menurutnya, 
Indonesia juga merupakan negara terbesar keempat berdasarkan jumlah tenaga kerja. 
Tahun ini, Indonesia secara progresif melakukan berbagai reformasi ekonomi dan 
pendidikan dengan tujuan membuka sektor ekonomi yang lebih besar bagi investor 
asing dan mendorong liberalisasi ekonomi. 

Namun, kekurangan tenaga kerja dengan kecakapan bahasa Inggris yang tinggi 
telah menghalangi Indonesia untuk menarik investasi ekonomi, serta menjadi pusat 
regional bagi perusahaan multinasional yang lebih memilih negara tetangga seperti 
Singapura dan Malaysia daripada kecakapan bahasa Inggris mereka yang tinggi. 
“Ketika kemampuan bahasa Inggris tidak mencukupi, tawaran pekerjaan bergaji tinggi 
yang ditawarkan oleh perusahaan multinasional sering berpindah ke negara-negara 
dengan tenaga kerja multibahasa,” katanya. 

 
Pengertian Ekonomi Transportasi 

Menurut Lyod (2002) ekonomi transportasi adalah cabang ilmu ekonomi tentang 
kegiatan yang berkaitan dengan transportasi untuk kebutuhan produksi, distribusi, dan 
konsumsi masyarakat. Oleh karena itu, pemerintah perlu memprioritaskan pentingnya 
transportasi sebagai urat nadi perekonomian. Ekonomi transportasi meliputi prinsip-
prinsip analisis dan penerapan konsep ekonomi teknis dalam 
penggunaan/pengoperasian moda transportasi, optimalisasi lalu lintas dan investasi 
infrastruktur transportasi termasuk mengidentifikasi dan mengukur parameter biaya dan 
manfaat, seperti biaya investasi, operasi dan pemeliharaan, nilai waktu, biaya 
operasional kendaraan, dan besaran ekonomis lainnya, memperhatikan aspek akuntansi 
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yang perlu dilakukan dalam kajian infrastruktur transportasi, serta menerapkan 
beberapa metode studi kelayakan investasi. 

Proyek transportasi harus direncanakan terlebih dahulu, perencanaan 
transportasi dimulai dengan identifikasi awal mengapa perencanaan diperlukan, 
dilanjutkan dengan pengumpulan informasi tentang pola perjalanan melalui survei asal 
dan tujuan beserta pengumpulan data sekunder, pemodelan dan dilanjutkan dengan 
membuat prakiraan permintaan di masa yang akan datang. Selanjutnya kebijakan 
dirumuskan untuk menghadapi masa depan dan sebagai tahap terakhir adalah 
penyusunan perumusan rencana yang akan dikembangkan di masa yang akan datang 
beserta jadwal waktunya. Hal ini untuk memenuhi permintaan kebutuhan transportasi 
yang semakin meningkat sejalan dengan pertumbuhan penduduk, pertumbuhan 
ekonomi memerlukan pengembangan jalan, terminal, pelabuhan, penataan dan fasilitas 
untuk mendukung sistem transportasi yang efisien, aman dan lancar serta ramah 
lingkungan. Sistem transportasi yang efisien ini menggunakan pertimbangan ekonomi 
sebagai acuan dalam investasi sarana dan prasarana transportasi. 
 
METODE PENELITIAN 

Peran keterampilan komunikasi bahasa Inggris dalam perekonomian 
transportasi Di Indonesia, sangat penting untuk meningkatkan perekonomian melalui 
sektor transportasi nasional. Kemampuan berbahasa Inggris sangat strategis dalam 
merebut pasar yang lebih luas, individu atau korporasi yang mengutamakan 
kemampuan ini akan lebih mudah untuk bersaing. Jika kita melihat peran kemampuan 
berkomunikasi dalam bahasa Inggris, hal ini berkaitan erat dengan persaingan dan 
pertumbuhan ekonomi nasional. Jenis data yang diambil dalam penyusunan jurnal ini 
adalah data sekunder. Teknik pengumpulan data dalam penyusunan makalah ini melalui 
studi kepustakaan atau studi pustaka. Penelitian ini merupakan kegiatan pengumpulan 
data dari karya ilmiah, buku teks, laporan, dan tulisan yang berhubungan dengan 
makalah. Studi literatur ini dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran yang baik 
tentang peran keterampilan komunikasi bahasa Inggris di sektor transportasi dalam 
mengangkat perekonomian nasional. Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk 
menggambarkan data yang diperoleh secara jelas, dari segi peran dan hubungan. 
 
PEMBAHASAN 

Seperti yang telah dikatakan sebelumnya, kemahiran berbahasa Inggris 
merupakan kebutuhan untuk sukses di era globalisasi. Untuk berkembang sebagai pribadi 
di Indonesia, kemahiran bahasa Inggris adalah suatu keharusan. Suka atau tidak suka, 
setiap orang Indonesia wajib mempelajari topik ini. Bahkan jika ragu bahwa seseorang 
akan memiliki kesempatan untuk bepergian ke luar negeri, orang tersebut tetap perlu 
mengetahui apa bahasa yang tertera. Kurangnya penguasaan kosakata Bahasa Inggris 
membuat terjemahan di bagian bawah layar televisi membuat bingung seperti halnya saat 
melihat siaran berita FOX atau berita TV internasional lainnya.  
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Tentu saja, ada alasan mengapa kita perlu belajar bahasa Inggris. Banyak orang 
memilih untuk belajar bahasa Inggris karena mereka sepenuhnya menyadari keuntungan 
yang didapat. Bahasa Inggris memiliki banyak kelebihan, banyak di antaranya sudah kita 
ketahui. Cara berpikir kita saat ini terlalu terbatas untuk mempertimbangkan apa artinya 
belajar bahasa Inggris sebagai mata pelajaran wajib di sekolah atau hanya sekedar untuk 
memenuhi standar nilai yang dipersyaratkan. Padahal, ada beberapa keuntungan belajar 
bahasa Inggris secara umum yang mungkin bisa menginspirasi dan menggugah perhatian 
kita, antara lain: 

1. Tujuan Akademik bagi semua pelajar, bahkan yang tidak mengambil jurusan 
bahasa Inggris, diwajibkan mengikuti kelas bahasa Inggris. 

2. Orang-orang yang ahli dalam bahasa Inggris tertarik pada kemajuan karir di 
tempat kerja. Karena mereka lebih kompetitif dibandingkan mereka yang tidak 
atau kurang terampil berbahasa Inggris, kemampuan ini akan menjadi nilai lebih 
bagi calon pelamar kerja. 

3. Kesempatan luar biasa untuk bepergian ke luar negeri. Pelajar biasanya 
beranggapan menempuh pendidikan di luar negeri adalah keren tentu saja sebagai 
syaratnya minimal dengan nilai TOEFL yang tinggi. Ujian ini mengukur seberapa 
baik kita dapat berkomunikasi dalam bahasa Inggris. 

4. Memperluas koneksi pertemanan. Untuk menjalin kontak di seluruh dunia, bahasa 
Inggris sangat penting. 

5. Berselancar di internet secara nyaman dimana kebanyakan orang berasumsi 
bahwa banyak situs web memiliki terjemahan bahasa Indonesia. Pada 
kenyataannya, 80% informasi elektronik di situs web berbahasa Inggri, sedangkan 
bahasa Indonesia mungkin tidak menjadi bagian 20% dari sisanya. Sebagaimana 
dalam dunia kewirausahaan.  
Semua orang ingin memenangkan persaingan dalam waktu yang kompetitif 

seperti ini. Sehubungan dengan hal tersebut, bahasa Inggris merupakan modal yang 
sangat berharga dalam perkembangan perekonomian melalui bidang transportasi di suatu 
negara. Diharapkan bahsa Iggris menjadi jembatan bagi para pelaku usaha di bidang 
tranportasi dan investor asing untuk melakukansinergitas kegiatan ekonomi antar dua 
negara untuk saling bekerja sama membangun negeri melalui infrastruktur transportasi 
yang terpadu. 

Selain itu, pertukaran informasi atau bisa diistilahkan sebagai”studi banding” atau 
“benchmarking” bagi tenaga ahli di Indonesia ke luar negeri tentu saja menjadi hal yang 
sangat berharga, dan tentu saja proses komunikasi kegitan tersebut tidaklah lepas dari 
bahasa asing yan gmenjadi bahasa internsional yaitu bahasa Inggris. Seperti halnya dalam 
kerjasama pembangunan infrastruktur jalan antara Indonesia dan Korea Selatan, 
sebelumnya menurut Maman, kondisi infrastruktur Indonesia masih mengkhawatirkan. 
Untuk sektor jalan, rata-rata panjang jaringan jalan hanya 217 km per 1000 km2. Padahal, 
jalan merupakan infrastruktur transportasi utama Indonesia. Sektor jalan harus melayani 
lebih dari 84% dari total penumpang. Bahkan untuk angkutan barang, jalan melayani 
porsi sekitar 91,25% dari total kargo. Oleh karena itu, partisipasi swasta dalam 
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pembangunan infrastruktur harus dimaksimalkan. Kemudian setelah adanya investor dari 
Korea Selatan masuk ke Indonesia dalam pembangunan jalan, beberapa titik di Indonesia 
mulai diperbaiki.  

Di saat infrastruktur transportasi yang dihasilkan dari benchmarking ke luar negeri 
tadi diharapkan dapat diteraokan dan dilakukan di negeri sendiri serta menajdi tolok ukur 
bagi pembangunan transportasi di Indonesia. Selain itu, para investor luar negeri yang 
berinvestasi di Indonesia melalui bidang trasnportasi ini bisa meningkatkan pendapatan 
negeri serta diharapkan dapat mensejahterakan rakyat Indonesia. 

Dari sinilah terlihat bagaimana peranan komunikasi antar negara dan investor 
swasta dari luar negeri menjadi penentu kemajuan bangsa khususnya di bidang 
transportasi, apalagi jalan tersebut dilalui oleh angkutan barang yang mendorong kegiatan 
ekonomi di berbagai daerah di Indonesia. Studi ini juga menunjukkan bahwa sebagian 
besar negara telah berhasil meningkatkan tingkat kefasihan berbahasa Inggris karena 
kesadaran dalam memajukan ekonomi dan bisnis salah satunya dengan komunikasi 
bahasa. Inisiatif pribadi dari orang tua, profesional dan perusahaan memberikan 
kontribusi yang signifikan untuk meningkatkan kefasihan bahasa Inggris di seluruh dunia. 
Fakta bahwa begitu banyak individu dan perusahaan mendanai pelatihan bahasa Inggris 
mereka sendiri merupakan indikasi yang jelas dari kelemahan sistem sekolah dan 
program komunitas. 
 
KESIMPULAN 

Keterampilan komunikasi bahasa Inggris merupakan sektor strategis dalam 
pengembangan sumber daya manusia yang berdaya saing tinggi dalam perekonomian 
transportasi di Indonesia. Sumber daya manusia yang sudah memiliki kemampuan bahasa 
asing akan membuka pintu masuknya investor asing ke Indonesia khususnya dalam 
pembangunan infrastruktur transportasi, sehingga jika komunikasi antar negara dengan 
investor asing lancar maka akan lebih mudah untuk merebut pangsa pasar di sektor lain. 
. Target pertumbuhan ekonomi dari tahun ke tahun semakin meningkat, hal ini membawa 
konsekuensi peningkatan sumber daya manusia yang lebih baik lagi, sehingga daya saing 
yang tinggi dapat dilakukan dengan menerapkan kebijakan yang memperkuat mata uang 
rupiah, sehingga Indonesia dapat mencapai target yang telah ditetapkan. 
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